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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bank

2.1.1 Pengertian Bank


Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu juga bank dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lain.
Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, yang dikutip dari buku “Bank dan Lembaga Keuangan Lain”, menurut Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank adalah:
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak”.









(2006; 84)
Sedangkan menurut B.N. Ajuha yang diterjemahkan oleh Malayu S.P Hasibuan dalam bukunya “Dasar-dasar Perbankan” menyatakan bahwa bank adalah:

“Bank menyalurkan modal dari mereka yang tidak dapat menggunakan secara menguntungkan kepada mereka yang membuatnya lebih produktif untuk keuntungan masyarakat. Bank juga berarti saluran untuk menginvestasikan tabungan secara aman dan dengan tingkat bunga yang menarik”.











(2002:2)
Dari dua pengertian diatas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan. Bank mengumpulkan dana dari masyarakat yang kemudian menyalurkan kembali dalam bentuk pinjaman kredit untuk membantu masyarakat agar lebih produktif.
2.1.2 Fungsi Bank

Fungsi bank menurut Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso dalam bukunya “Bank dan Lembaga Keuangan Lain”, adalah:

“Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atas sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, agent of development dan agent of services”.









(2006; 9)

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum fungsi utama dari bank adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dibawah ini:
a. Agent of trust
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut dan pada saat yang telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali dari bank. Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitor atau masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitor tidak akan menyalahgunakan pinjamnnya, debitor akan mengelola dana pinjaman dengan baik, debitor akan mempunyai kemampuan untuk membayar pada saat jatuh tempo dan debitor mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.
b. Agent of development
Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan di sektor riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling mampengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa kegiatan investasi-distribusi-konsumsi tidak dapat dilepaskan dari adanya penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatau masyarakat.

c. Agent of services
Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank dan penyelesaian tagihan.
2.1.3 Jenis Bank

Menurut Kasmir dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan”, bahwa jenis-jenis bank yaitu:

“Jenis perbankan dewasa ini jika ditinjau dari berbagai segi antara lain: dilihat dari segi fungsinya, dilihat dari segi kepemilikannya, dilihat dari segi status, dan dilihat dari segi cara menentukan harga”.








(2005; 18)


Untuk lebih jelasnya diuraikan tentang jenis-jenis bank dibawah ini:

1. Dilihat dari Segi Fungsinya

Kasmir menyebutkan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan”, bahwa:
”Jenis perbankan berdasarkan fungsinya terdiri dari: Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)”.








(2005; 19)
Penjelasan-penjelasan tentang Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), dijelaskan di bawah ini:
a. Bank Umum 

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah indonesia, bahkan keluar negeri (cabang). Bank umum sering disebut bank komersil (commercial bank)
Kegiatan-kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Bank umum secara lengkap adalah:
· Menghimpun dana dari masyarakan dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan bentuk lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.

· Memberikan kredit.
· Menerbitkan surat pengakuan hutang.

· Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya.

· Memindahkan uang baik buntuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah (transfer).
· Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana kepada pihak lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel tunjuk, cek, atau sarana lainnya.

· Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.

· Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga (safe deposit box).
· Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak.

· Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

· Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat.

· Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

· Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

· Melakukan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain dibidang keuangan seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
· Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akubat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

· Bertindak sebagi pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dan pensiun yang berlaku.

· Membeli sebagian atau seluruh agunan, baik melalui pelelangan maupun diluar pelelangan berdasrkan penyerahan secara suka rela oleh pemilik agunan atau berdasrkan kuasa untuk menjual diluar lelang dari pemilikagunan dalam hal nasabah debitor tidak memenuhi kewajibannya p-ada bank, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.

· Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan undang-undang dan peraturan perundangan lain yang berlaku.

Disamping kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh bank umum diatas, terdapat juga kegiatan yang merupakan larangan bagi bank umum yaitu sebagai berikut:

· Melakukan penyertaan modal kecuali pada bank atau perusahaan lain dibidang keungan serta kecuali penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan berdasrkan prinsip syariah.
· Melakukan usaha perasuransian.

· Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana diuraikan diatas.
b. Bank Perkreditan Rakyat 
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum.








Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat secara lengkap adalah:





· Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.

· Memberikan kredit

· Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh bank Indonesia.

· Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank indonesia (SBI), deposito berjangka, dan/atau tabungan pada bank lain.
Disamping kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh Bank perkreditan Rakyat (BPR) diatas, terdapat juga kegiatan-kegiatan yang merupakan larangan bagi bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai berikut:
· Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.
· Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing.

· Melakukan penyertaan modal.

· Melakukan usaha perasuransian.

· Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud diatas.
2. 
Dilihat dari Segi Kepemilikannya
Menurut Kasmir dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan”, jenis bank dilihat dari segi kepemilikan adalah:

“a. Bank milik pemerintah

  b. Bank milik swasta

  c. Bank milik koperasi

  d. Bank milik asing

  e. Bank milik campuran”.









(2005;20-22)
Adapun pengertian dan penjelasan jenis bank dilihat dari segi kepemilikan diatas dapat dijelaskan dibawah ini:
a. 
Bank milik pemerintah

Merupakan bank yang akte pendirian maupun modal bank ini sepenuhnya dimilki oleh pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. Contoh bank-bank milik pemerintah Indonesia dewasa ini antara lain:
· Bank Negara Indonesia 46 (BNI).

· Bank Rakyat indonesia (BRI).

· Bank Tabungan Negara (BTN).

· Bank Mandiri.
b. 
Bank milik swasta nasional
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimilki oleh swasta nasional. Kemudian akte pendiriannyapun didirikan oleh swasta, begitu pula dengan pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. Contoh bank milik swasta nasional antara lain:

· Bank Bumi Putra.

· Bank Central asia.

· Bank Danamon.

· Bank Internasional Indonesia.

· Bank lippo.

· Bank Mega.

· Bank Muamalat.

· Bank Niaga.

· Bank Universal.
c. Bank milik koperasi

Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimilki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Contoh bank jenis ini adalah Bank Umum Koperasi Indonesia.
d. Bank milik asing
Merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannyapun jelas dimiliki oleh pihak asing (luar negeri). Contoh bank asing antara lain:
· ABN AMRO Bank.

· American Express Bank

· Bank of America.

· Bank of Tokyo.
e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimilki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia. Contoh bank campuran antara lain:

· Bank Finconesia.
· Bank Merincorp.

· Bank PDFCI.

· Bank Sakura Swadarma.

3. 
Dilihat dari Segi Status
Menurut Kasmir dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan”, jenis bank dilihat dari segi status adalah sebagai berikut:
“a.   Bank Devisa

b. Bank Non Devisa”.
(2005; 23)

Dari dua jenis bank yang dilihat dari segi status diatas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa:

a. Bank Devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri.
b. Bank Non Devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.

4. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga
Kasmir menyatakan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan”, jenis bank dilihat dari segi cara menentukan harga yaitu:
“Jenis bank dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga, baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam 2 kelompok yaitu: 
Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat) dan bank yang berdasarkan prinsip syariah (Islam)”
(2005;23-24)

Jenis bank dilihat dari segi cara menentukan harga diatas diuraikan sebagai berikut:
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat)


Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode yaitu:

· Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan, tabungan, deposito dan kredit. Penentuan harga ini dikenal dengan spread based.
· Untuk jasa-jasa lainnya menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase tertentu. Sistem pengenaan biaya ini dikenal dengan fee based.
b. 
Bank yang berdasarkan prinsip syariah (Islam)

Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha.
2.1.4 Usaha Pokok Bank
Usaha pokok bank atau kegiatan pokok bank menurut Kasmir dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Perbankan”, adalah:
“1). Menghimpun dana (uang) dari masyarakat
  2). Menyalurkan dana ke masyarakat
  3). Memberikan jasa-jasa bank lainnya”. 








(2005;3)
Masing-masing usaha pokok bank diatas diuraikan sebagai berikut:

1) Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Jenis simpanan yang ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang bersangkutan. Secara umum jenis simpanan yang ada di bank adalah terdiri dari simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit), dan simpanan deposito (time deposit).

2) Menyalurkan dana ke masyarakat maksudnya adalah bank memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarkat yang mengajukan permohonan. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh hampir semua bank adalah kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit perdagangan.

3) Memberikan jasa-jasa bank lainnya seperti pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), save deposit box, bank garansi, bank notes,
2.2 Kredit

 

2.2.1 Pengertian Kredit


Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Dengan Diberikan rangsangan yaitu balas jasa berupa bunga, hadiah, pelayanan dan balas jasa lainnya. Aktivitas bank yang kedua adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan istilah alokasi dana. Alokasi dana yang paling utama dan paling penting bagi kegiatan perbankan konvensional adalah alokasi dana dalam bentuk pinjaman atau kredit.
Pengertian kredit menurut Tucker yang diterjemahkan oleh Rahcmat Firdaus dan Maya Ariyanti dalam buku “Manajemen Perkreditan Bank Umum”, kredit yaitu:
”Kredit adalah pertukaran/pemindahan sesuatu yang berharga dengan barang lainnya baik itu berupa uang, barang maupun jasa dengan keyakinan bahwa ia akan bersedia dan mampu untuk membayar dengan harga yang sama dimasa yang akan datang”.








(2004; 2)

Sedangkan menurut Amir Rajab Batubara dalam buku “Manajemen Perkreditan Bank Umum” yang dikutip oleh Rahcmat Firdaus dan Maya Ariyanti, kredit yaitu: 
”Bahwa kredit itu adalah suatu pemberian prestasi yang mana balas prestasinya (kontra prestasi) akan terjadi pada suatu waktu di hari yang akan datang”.








(2004;2)


Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa kredit dapat berupa uang atau barang yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank mempunyai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Mencakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Begitu pula dengan masalah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama. 
2.2.2 Unsur-unsur Kredit


Menurut Kasmir dalam buku ”Dasar-Dasar Perbankan”, menyebutkan bahwa unsur-unsur yang terkandung dalam kredit adalah sebagai berikut:


”1. Kepercayaan

  2. Kesepakatan

  3. Jangka Waktu

  4. Resiko

  5. Balas Jasa”. 








(2005; 103) 
Dari unsur-unsur yang terkandung dalam kredit diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.   Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang, atau jasa) benar-benar diterima kembali dimasa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. Kepercayaan ini diberikan oleh pihak bank sebagai dasar utama yang melandasi mengapa suatu kredit berani diberikan. Oleh karena itu sebelum kredit diberikan harus dilakukan penelitian dan penyelidikan lebih dulu secara mendalam tentang kondisi nasabah, baik secara intern maupun ekstern.
2.   Kesepakatan

Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit diberikan.
3.   Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu itu mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek (di bawah 1 tahun), jangka menengah (1 sampai 3 tahun) atau jangka panjang (di atas 3 tahun).
4.   Resiko 

Suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya kredit. Semakin panjang suatu kredit maka semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak sengaja, Misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya, sehingga nasabah tidak mampu lagi melunasi kredit yang diperolehnya.
5.   Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. 
2.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit

Kasmir menyebutkan dalam bukunya ”Dasar-Dasar Perbankan” bahwa dalam praktiknya tujuan pemberian kredit adalah sebagai berikut: 
”1.  Mencari Keuntungan

  2. Membantu Usaha Nasabah 

  3. Membantu Pemerintah”. 








(2005; 105-106)

Dari masing-masing tujuan pemberian kredit diatas dapat diuraikan di bawah ini:
1.   Mencari keuntungan


Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting bagi kelangsungan hidup bank. Jika bank yang terus menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidasi atau dibubarkan.
2.   Membantu usaha nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.
3.  Membantu pemerintah

Keuntungan bagi pemerintah dengan memberikan kredit adalah :

· Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dan bank.

· Membuka kesempatan kerja, dalam hal ini perluasan usaha baru 

· Meningkatkan jumlah barang dan jasa, kredit yang disalurkan akan meningkatkan jumlah barang dan jasa yang beredar di masyarakat.

· Menghemat devisa negara, terutama untuk produk-produk yang sebelumnya diimpor dan kemudian diproduksi di dalam negeri dengan fasilitas kredit yang ada jelas akan menghemat devisa negara.
· Meningkatkan devisa negara, apabila produk dari kredit yang dibiayai untuk keperluan ekspor.
Kemudian disamping tujuan diatas menurut Kasmir dalam bukunya ”Dasar-Dasar Perbankan”, bahwa suatu fasilitas kredit ini juga memiliki beberapa fungsi yaitu:
”1. Untuk Meningkatkan Daya Guna Uang

  2. Untuk Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang

 3. Untuk Meningkatkan Daya Guna Barang

 4. Meningkatkan Peredaran Barang

 5. Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi

 6. Untuk Meningkatkan Kegairahan Berusaha

 7. Untuk Meningkatkan Pemerataan Pendapatan

 8. Untuk Meningkatkan Hubungan Internasional”.








(2005;107)

Adapun penjelasan tentang beberapa fungsi kredit diatas dapat dilihat dibawah ini:
1.  Untuk meningkatkan daya guna uang

Maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit.
2.  Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga, suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.
3.  Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat.
4.  Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke wilayah yang lainnya bertambah.
5.  Sebagai alat stabilitas ekonomi

Karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa negara.
6.  Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apalagi bagi nasabah yang memang modalnya pas-pasan.
7.  Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja. Sehingga, dapat pula mengurangi pengangguran.
8.  Untuk meningkatkan hubungan internasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan antara penerima kredit dengan pemberi kredit. Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya.
2.2.4 Jenis-jenis Kredit
Menurut Kasmir dalam buku ”Dasar-Dasar Perbankan”, menyatakan bahwa jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain:

”1. Dilihat dari Segi Kegunaan

  2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit

  3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu

  4. Dilihat dari Segi Jaminan

  5. Dilihat dari Segi Sektor Usaha”.








(2005; 109)
Berdasarkan jenis-jenis kredit diatas maka dapat di uraikan dibawah ini:
1. Dilihat dari segi kegunaan

a. Kredit investasi 

Kredit investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.
b. Kredit modal kerja 

Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.
2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif

Kredit produktif adalah kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa.
b. Kredit konsumtif

Kredit konsumtif adalah kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan seseorang atau badan usaha.

c. Kredit perdagangan

Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk membiayai aktivitas perdagangannya. 
3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun dan biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan investasi.

c. Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 tahun.
4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk kredit tetentu jaminan harus melebihi jumlah kredit yang diajukan si calon debitur.
b. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, charakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur selama berhubungan dengan bank atau pihak lain.
5. Dilihat dari sektor usaha

a. Kredit pertanian

Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.

b. Kredit peternakan

Merupakan kredit yang diberikan untuk sektor peternakan baika jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Kredit industri
Merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai industri, baik industri kecil, industri menengah  atau industri besar.

d. Kredit pertambangan

Merupakan kredit yang diberikan kepada usaha tambang. Jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang.
e.
Kredit pendidikan

Merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.

f.
Kredit profesi

Merupakan kredit yang diberikan kepada kalangan profesional .
g. Kredit perumahan

Kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan dan biasanya berjangka waktu panjang.

h. 
Dan sektor-sektor lainnya.
2.2.5 Prinsip-prinsip Kredit

Kasmir menyebutkan dalam buku ”Dasar-Dasar Perbankan”, bahwa kriteria penilaian yang umum adalah:
”Biasanya kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan, dilakukan dengan analisis 5C dan 7P”.








(2005;117)
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan kriteria penilaian harus dilakukan dengan analisis 5C dan 7P. Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5C kredit adalah sebagai berikut:
1. Character
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar belakang nasabah baik pekerjaan maupun pribadi seperti: gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, dan hobi. Ini semua merupakan ukuran “kemauan” membayar.
2. Capacity

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. Pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.

3. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas dan capital juga bias dilihat dari mana saja modal yang ada sekarang.

4.  Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya  melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah.
5.  Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia jalankan. Dan hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit bermasalah relatif kecil.
Kemudian penilaian kredit dengan metode 7P adalah sebagai berikut :

1. Personality

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.
2. Party

Yaitu mengkalasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.

3. Perpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Karena tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam. 

4. Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi akan tetapi juga nasabah.

5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk mengembalikan kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik. 

6. Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.
7. Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.


Selain dua prinsip di atas ,ada pula prinsip 3R  menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti dalam bukunya ”Manajemen Perkreditan Bank Umum”, yaitu: 


”1. Return



  2. Repayment



  3. Risk Bearing Ability.”









(2004;89)
Berdasarkan pernyataan diatas maka prinsip 3R dapat dijelaskan dibawah ini:
1.  Return (hasil yang dicapai)

Return disini dimaksudkan penilaian atas hasil yang akan dicapai oleh perusahaan debitur setelah dibantu dengan kredit oleh bank. Return disini juga dapat diartikan keuntungan yang akan diperoleh bank apabila memberikan kredit kepada pemohon.
2.   Repayment (pembayaran kembali)

Pembayaran kembali oleh debitur harus sudah dapat diramalkan oleh analisis. Hal ini ada hubungannya dengan hasil yang dicapai dan rencana penetapan jadwal pengembalian kreditnya.

3. Risk Bearing Ability (kemampuan untuk menanggung resiko)

Berkaitan dengan kemungkinan adanya kegagalan usaha calon debitur apakah ia akan mampu menutup seluruh kerugian yang mungkin timbul karena hal-hal yang tidak diperkirakan semula.
2.2.6  Prosedur Penyaluran Kredit

Menurut Kasmir dalam buku “Dasar-Dasar Perbankan”, prosedur penyaluran kredit yaitu:
“1. Pengajuan berkas-berkas 
  2. Penyelidikan berkas pinjaman

  3. Wawancara I dan II

  4. On the spot
  5. Keputusan Kredit

  6. Penandatanganan akad kredit atau perjanjian lainnya 
  7. Realisasi kredit
  8. Penyaluran atau penarikan dana”.
(2005; 124-128)
Dari uraian diatas maka penjelasan untuk prosedur penyaluran kredit dapat dilihat dibawah ini: 
1.   Pengajuan berkas-berkas
Pengajuan proposal pinjaman kredit hendaknya yang berisi antara lain: 

a. Latar belakang perusahaan, seperti riwayat hidup singkat perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, dan lain-lain.

b. Maksud dan tujuan

c. Besarnya kredit dan jangka waktu

d. Cara pemohon mengembalikan kredit

e. Jaminan kredit
2. Penyelidikan berkas pinjaman


Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika menurut pihak perbankan belum lengkap atau cukup maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan saja.

3. Wawancara I dan II


Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga ingin mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya. Dan apabila masih terdapat kekurangan diwawancara I maka dilakukan wawancara II.
4. On The Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara I. Kegiatan ini bersifat rahasia dan tidak diketahui oleh nasabah, sehingga apa yang kita lihat dilapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
5. Keputusan Kredit


Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka, dipersiapkan administrasinya. Keputusan kredit biasanya merupakan keputusan tim. Begitu pula bagi kredit yang ditolak maka hendaknya dikirim surat penolakan sesuai dengan alasannya masing-masing.

6. Penandatanganan akad kredit atau perjanjian lainnya


Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. Penandatangan dilaksanakan antara bank dengan debitur secara langsung atau dengan melalui notaris

7. Realisasi kredit


Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan membuka tabungan di bank yang bersangkutan.
8. Penyaluran atau penarikan dana


Merupakan pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu secara sekaligus atau secara bertahap.
2.3 Kinerja
2.3.1 Pengertian Kinerja

Pengertian kinerja menurut Sedarmayanti dalam buku “Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”, bahwa kinerja adalah:

“Performance diterjemahkan menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk kerja/penampilan kerja”.









(2001; 50)

Senada dengan peryataan diatas, menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”, bahwa kinerja adalah:

“Istilah Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.









(2000; 67)

Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas atau kuantitas yang dicapai seseorang atau perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.
2.3.2 Standar Kinerja

Kinerja mempunyai hubungan erat dengan masalah produktivitas karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi/perusahaan. Sehubugan dengan hal itu tersebut maka upaya untuk mengadakan penilaian terhadap kinerja disuatu organisasi/perusahaan merupakan hal penting. Kinerja personil erat kaitannya dengan cara mengadakan penilaian terhadap pekerjaan seseorang sehingga perlu ditetapkan standar kinerja atau standar performance.
Menurut L. R. Sayle dan Strauss (1977;47) yang dikutip dan diterjemahkan oleh Sedarmayanti dalam buku ”Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”, standar kinerja adalah: 
”Bahwa standar kinerja perlu dirumuskan guna dijadikan tolok ukur dalam mengadakan perbandingan antara apa yang telah dilakukan dengan apa yang diharapkan, kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang telah dipercayakan kepada seseorang. Standar termaksud dapat pula dijadikan sebagai ukuran dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilakukan”. 










(2001; 51)
Berdasarkan ungkapan diatas maka standar kinerja sangat perlu karena bisa dijadikan tolok ukur dalam mengadakan perbandingan antara apa yang telah dilakukan dengan apa yang diharapkan yang kaitannya dengan pekerjaan atau jabatan yang dipercayakan kepada seseorang.
2.3.3 Aspek-aspek Kinerja

Untuk mengukur tingkat kinerja seseorang diperlukan aspek-aspek kinerja dan menurut T. R. Mitchell (1978; 343), yang dikutip oleh Sedarmayanti dalam bukunya ”Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”, Aspek-aspek kinerja meliputi:
1. Quality of Work.
2. Promptness.

3. Initiative.

4. Capability.

5. Communication.
(2001; 51)

Kelima aspek diatas dapat dijadikan ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja seseorang. Disamping itu, dikatakan pula bahwa untuk mengadakan pengukuran terhadap kinerja,  menurut T. R. Mitchell (1978; 327)  yang dikutip oleh Sedarmayanti dalam bukunya ”Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”ditetapkan:

”Performance = ability  x  motivation”.








(2001; 51)

Dari peryataan tersebut diatas, jelas bahwa untuk mendapatkan gambaran tentang kinerja seseorang, maka diperlukan pengkajian khusus tentang kemampuan dan motivasi.
2.4 Kinerja Keuangan

2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Pengertian menurut Payaman. J. Simanjuntak dalam bukunya “Manajemen dan Evaluasi Kinerja”, kinerja keuangan adalah:

“Kinerja keuangan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan” 









(2005; 1)

Adapun menurut Agnes Sawir dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”, menyatakan bahwa:
“Dasar laporan keuangan perusahaan adalah neraca, laporan laba-rugi, dan laporan perubahan posisi keuangan (laporan sumber dan penggunaan dana) yang saling berhubungan”.








((2005; 5)

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah suatu ukuran keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan oleh suatu badan usaha selama periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang saling berhubungan satu sama lainnya dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.
2.4.2 Tujuan Kinerja Keuangan
Menurut Jumingan dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan”, bahwa tujuan kinerja keuangan yaitu:
”1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank

  2. Untuk mengetahui kemampuan bank”.








(2006; 239)
Dari masing-masing tujuan diatas maka dapat dijelaskan dibawah ini bahwa yang Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank mengandung beberapa tujuan antara lain:
1. Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan bank terutama kondisis likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun dalam tahun sebelumnya.

2. Untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.
2.4.3 Prosedur Analisis Kinerja Keuangan
Menurut Jumingan dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” menyebutkan bahwa analisis kinerja keuangan atau analisis keuangan bank adalah:
“Analisis kinerja keuangan atau analisis keuangan bank merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan bank menyangkut review data, menghitung, membandingkan atau mengukur, menginterpretasi dan memberi solusi terhadap keuangan bank pada suatu periode tertentu”.








(2006; 240)

Jadi berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis kinerja keuangan atau analisis keuangan bank adalah proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan bank yang menyangkut review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi dan memberikan solusi terhadap keuangan bank pada suatu periode tertentu. Dengan demikian, prosedur analisis ini meliputi tahapan sebagai berikut:
1. 
Review Data Laporan

Aktivitas penyesuaian data laporan keuangan terhadap berbagai hal, baik sifat atau jenis perusahaan yang melaporkan maupun sistem akuntansi yang berlaku. Sistem akuntansi yang diterapkan dalam memberi pengakuan terhadap pendapatan dan biaya akan menentukan jumlah pendapatan maupun laba yang dihasilkan perusahaan.
Menurut Munawir (1997; 35) yang dikutip oleh Jumingan dalam buku “Analisis laporan Keuangan”, bahwa maksud dari mempelajari data adalah:
“Maksud dari perlunya mempelajari data secara menyeluruh ini adalah untuk menyakinkan pada penganalisis bahwa laporan itu sudah cukup jelas menggambarkan semua data keuangan yang relevan dan telah diterapkannya prosedur akuntansi maupun metode penilaian yang tepat, sehingga penganalisis akan betul-betul mendapatkan laporan keuangan yang dapat diperbandingkan (comparable)”.









(2006; 240)

Berdasarkan unkapan diatas maka maksud dari mempelajari data secara menyeluruh adalah untuk menyakinkan pada penganalisis bahwa laporan yang sudah jelas yang mencakup semua data keuangan yang relevan sehingga penganalisis mendapatkan laporan keuangan yang dapat dibandingkan.
Dengan demikian, kegiatan me-review merupakan jalan menuju suatu hasil analisis yang memiliki tingkat pembiasan yang relatif kecil.
2. Menghitung
Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik analisis dilakukan perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan, persentase perkomponen, analisis rasio keuangan dan lain-lain. Dengan metode atau teknik apa yang akan digunakan dalam perhitungan sangat bergantung pada tujuan analisis.

3. Membandingkan atau Mengukur
Langkah ini diperlukan guna mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut apakah sangat baik, baik, sedang, kurang baik, dan seterusya.
Menurut Lukman Syamsuddin (1998; 39) yang dikutip oleh Jumingan dalam buku “Analisis Laporan keuangan”, bahwa cara membandingkan dan mengukur yaitu:
“Pada pokoknya ada dua cara yang dapat dilakukan di dalam membandingkan ratio financial perusahaan, yaitu cross sectional approach dan time series analysis”.









(2006; 240)

Berdasarkan ungkapan diatas maka dua cara tersebut yaitu:
a. Cross sectional approach adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat bersamaan.

Dengan menggunakan pembandingan cross sectional haruslah dipenuhi persyaratan:

· Perusahaan sejenis.

· Periode/tahun pembandingan sama.

· Ukuran (size) perusahaan relatif sama besar.

b. Adapun time series analiysis dilakukan dengan jalan membandingkan hasil yang dicapai perusahaan dari periode yang satu ke periode lainnya. Dengan perbadingan semacam ini akan diketahui hasil yang dicapai perusahaan, apakah mengalami kemajuan atau kemunduran. Perkembangan keuangan perusahaan terlihat melalui tren dari tahun ke tahun.
4. 
Menginterpretasi
 
Interpretasi merupakan inti dari proses analisis sebagai perpaduan antara hasil pembandingan/pengukuran dengan kaidah teoritis yang berlaku. Hasil interpretasi mencerminkan keberhasilan maupun permasalahan apa yang dicapai perusahaan dalam pengelolaan keuangan.
5. 
Solusi

Solusi merupakan langkah terakhir dari rangkaian prosedur analisis.Dengan memahami problem keuangan yang dihadapi perusahaan akan menempuh solusi yang tepat. Selanjutnya prosedur analisis keuangan dapat diilustrasikan dalam alur prosedur berikut ini:











Gambar 2.1
Alur Prosedur Analisis laporan Keuangan
2.5 Analisis Rasio Keuangan 
2.5.1 Pengertian Analisis rasio Keuangan

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analis keuangan memerlukan beberapa tolok ukur. Tolok ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis dan inteprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi para analis yang ahli dan berpengalaman dibandingkan analisis yang hanya didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio.

Menurut Agnes Sawir dalam buku “Analisis Kinerja keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”, bahwa Analisis Rasio Keuangan adalah:

“Analisis rasio keuangan, yang menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba-rugi satu dengan lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini”.









(2005; 6)

Sedangkan menurut Jumingan dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan”, bahwa Analisis rasio Keuangan adalah:

“Analisis rasio keuangan merupakan analisis dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi”. 









(2006; 242)

Dari kedua ungkapan diatas maka dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan adalah analisis yang dilakuakan dengan cara membandingkan antara pos yang satu dengan yang lainnya secara individu maupun bersama-sama yang menghubungkan baik dalam neraca atau laporan laba rugi sehingga dapatmemberikan gambaran perusahaan masa lalu ataupun masa sekarang.
2.5.2 Analisis Rasio Keuangan Bank
Perbankan merupakan bisnis jasa yang tergolong dalam industri “kepercayaan” dan mempunyai rasio-rasio keuangan yang khas. Menurut Agnes sawir dalam buku “Analisis Kinerja keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”, bahwa Rasio-rasio keuangan perbankan dapat diklasifikasikan menjadi 5 (lima) kelompok rasio yaitu:
“1. Rasio Likuiditas

  2. Rasio Rentabilitas
              3. Rasio Risiko Usaha Bank

  4. Rasio Permodalan
              5. Rasio Efisiensi Usaha”.









(2005;28-39)
Berdasarkan 5 (lima) kelompok rasio diatas maka masing-masing rasio dapat dijelaskan dibawah ini:
1. Rasio Likuiditas
Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat memenuhi kewajiban utang-utangnya, dapat membayar kembali semua depositonya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukannya tanpa terjadi penangguhan. Oleh karena itu, bank dikatakan likuid apabila:

a. Bank tersebut memiliki cash asset sebesar kebutuhan yang akan digunakan untuk memenuhi likuiditasnya.
b. Bank tersebut memiliki cash asset yang lebih kecil dari butir a diatas, tetapi yang bersangkutan juga mempunyai aset lainnya (khususnya surat-surat berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan nilai pasarnya.
c. Bank tersebut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash asset baru melalui berbagai bentuk utang. 
Salah satu contoh rasio likuiditas:

Gambar 2.2

Rasio Likuiditas
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam membiayai kembali kewajibannya kepada para nasabah yang menyimpan dananya dengan cash assets yang dimilikinya.
2. Rasio Rentabilitas
Rasio Rentabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya.

Salah satu contoh rasio rentabilitas yaitu:


Gambar 2.3

Rasio Rentabilitas
Dipergunakan untuk mngetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih melalui penggunaan modal sendiri.
3. Rasio Risiko Usaha Bank
Setiap jenis usaha selalu dihadapkan pada berbagai risiko, begitu juga didalam bisnis perbankan ini banyak pula risiko yang dihadapinya.
Salah satu contoh rasio risiko usaha bank:


Gambar 2.4
Rasio Risiko Usaha Bank
Dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menyanggah risiko kegagalan pengembalian simpanan yang segera dibayarkan kepada debitur melalui jaminan modal sendiri.
4. 
Rasio Permodalan


Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam rangka mengembangkan usaha dan menopang risiko kerugian yang mungkin timbul dari penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif yang mengandung risiko serta untuk membiayai penanaman dalam aktiva lainnya.
Salah satu contoh rasio permodalan:

Gambar 2.5

Rasio Permodalan
Rasio ini untuk mengukur kemampuan permodalan dalam menutupi kemungkinan kegagalan yang ada dalam proses permodalan kredit.
5. 
Rasio Efisiensi Usaha


Untuk mengukur kinerja manajemen suatu bank apakah telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna dan hasil guna, maka melalui rasio-rasio keuangan disini juga dapat diukur secara kuantitatif tingkat efisiensi yang telah dicapai oleh manajemen bank yang bersangkutan.

Salah satu contoh rasio efisiensi usaha:


Gambar 2.6

Rasio Efisiensi Usaha

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen suatu bank di dalam mengelola aktiva yang dikuasainya, mengingat atas penggunaan aktiva tetap tersebut bank harus mengeluarkan sejumlah biaya yang tetap.
2.5.3 Laporan Keuangan 


Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejimlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini dalam buku “Pengantar Akuntansi I”, bahwa Laporan Keuangan terdiri dari:





“1. Neraca




  2. Perhitungan Laba Rugi



  3. Laporan Perubahan Ekuitas




  4. Laporan Arus Kas




  5. Catatan atas laporan keuangan”.









(2006; 17)

Berdasarkan pernyataan diatas maka laporan keuangan terdiri dari 5 laporan yaitu dapat dijelaskan dibawah ini:

1. Neraca


Adalah daftar aktiva, kewajiban dan modal perusahaan pada suatu saat tertentu, misalnya pada akhir bulan atau akhir tahun.
2. Perhitungan Laba Rugi


Adalah ikhtisar pendapatan dan biaya untuk suatu jangka waktu tertentu, misalnya satu bulan atau satu tahun.

3. Laporan Perubahan Ekuitas


Adalah ikhtisar tentang perubahan ekuitas, yang terjadi selama jangka waktu tertentu, misalnya satu bulan atau satu tahun.

4. Laporan Arus Kas


Adalah laporan tentang perputaran kas yaitu dipakai untuk membiayai kegiatan-kegiatan perusahaan melalui kas.

5. Catatan atas Laporan Keuangan


Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. 
2.6 Pengaruh Penyaluran Kredit terhadap Kinerja Keuangan
Bank merupakan suatu lembaga yang bergerak dibidang keuangan, yang mana kegiatan utama dari bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan kembali kemasyarakat dalam bentuk kredit. Kredit diadakan karena kredit merupakan kegiatan terpenting dalam industri perbankan atau lembaga keuangan lainnya, karena sebagai salah satu sumber terpenting dari setiap kegiatan usaha pada setiap pembangunan negara-negara di dunia. Kredit merupakan kegiatan usaha yang mendominasi pengalokasian dana bank. Oleh kerena itu sumber utama pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluran kredit dalam bentuk pendapatan bunga. 
Penyaluran kredit berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Jumingan dalam buku “Analisis Laporan Keuangan”, yaitu:

“Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana (kredit), teknologi maupun sumber daya manusia”.










(2006; 239)
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penyaluran kredit dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank, karena penyaluran dana atau penyaluran kredit merupakan kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga intermediasi dan kredit juga menghasilkan pendapatan bunga yang disebut dengan profitabilitas. Dengan penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan menciptakan profit, yang sudah barang tentu penting bagi para pemilik. Dan dengan kinerja keuangan bank yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada intern maupun bagi pihak ekstern bank.
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